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RINGKASAN 

BARKAH TRIANTORO. Peran Modal Sosial pada Kelompok Tani Padi 

Organik dalam Mendapatkan Serifikasi Padi Organik di Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur (dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan 

INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis peranan modal sosial 

kelompok tani dalam mendapatkan sertifikasi padi organik di Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur pada bulan November 2020 sampai Januari 2021. Metode 

penelitian yang digunakan survey. Metode penarikan contoh yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan pertimbangan sample 

yaitu petani yang paham dalam proses mendapatkan padi organik bersertifikat dan 

rekomendasi langsung dari masing-masing ketua Gapoktan, dimana dalam 

penelitian ini terdapat 2 contoh desa telah mengembangkan padi organik 

bersertifikat, yaitu (1) Desa Sumber Suko dengan Gapoktan Sumber Makmur dan 

(2) Desa Triyoso dengan Gapoktan Rukun Sejahtera berjumlah 43 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung terhadap responden, data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber pustaka, dinas atau instansi terkait serta 

lembaga-lembaga yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Metode 

pengolahan data yang digunakan deskriptif kualitatif dengan mengguunakan Skala 

Likert dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran modal sosial pada kelompok tani padi organik bersertifikat di Kecamatan 

Belitang memiliki modal sosial yang sangat baik yaitu kepercayaan, norma sosial, 

dan jaringan sosial dengan mendapatkan indeks modal sosial 84,47%. Modal 

sosial yang paling mendominasi pada variabel kepercayaan, kemudiaan diikuti 

jaringan sosial dan norma sosial. Tingginya modal sosial membuat kelompok tani 

padi organik di Kecamatan Belitang bisa mencapai tujuan yaitu mendapatkan 

sertifikasi padi organik dan bisa bertahan sampai sekarang. 

 

 

 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

BARKAH TRIANTORO. The Role of  Social Capital in Organic Rice Groups in 

Getting Organic Rice Ceritification in Belitang District, East OKU Regency 

(Supervised by RAHMAT KURNIAWAN dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

This research was conducted  to analyze the role of farmer groups’ social 

capital in obtaining organic rice certification in Belitang District, East OKU 

Regency. This research was conducted in Belitang District, East OKU Regency 

from November 2020 to January 2021. The research method used was a survey. 

The sampling method used in this study was purposive sampling with sample 

considerations, namely farmers who understood the process of obtaining certified 

organic rice and direct recommendations from each of Gapoktan heads, where in 

this study there were 2 examples of villages that had developed certified organic 

rice, namely (1) Village Sumber Suko with Gapoktan Sumber Makmur and (2) 

Village Triyoso with Gapoktan Rukun Sejahtera totaling 43 respondents. Data 

collection methods used in this study are primary data obtained from direct 

observations and interviews with respondents, secondary data obtained from 

various sources of literature, related agencies and institutions related to this 

research. The data processing method used is descriptive qualitative using a Likert 

Scale and is presented in tabular form. The results showed that the role of social 

capital in the certified organic rice farmer group in Belitang District had very 

good social capital, namely trust, social norm and social networks by obtaining a 

social capital index of 84,4%. Social capital that dominates the trust variable, 

followed by social networks and social norms. The high level of social capital has 

made the organic rice farmer group in Belitang District achieve their goal of 

obtaining rice certification organic and can last until now. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi pertanian yang cukup 

besar dan dapat berkontribusi terhadap pembangunan dan ekonomi nasional. 

Penduduk di Indonesia sebagian besar  juga menggantungkan hidupnya dari 

sektor pertanian, terdiri dari peternakan, perikanan, dan kehutanan memiliki 

potensi yang sangat besar dalam menyerap tenaga kerja di Indonesia. Pertanian 

adalah proses pengolahan lahan yang dilakukan petani dalam upaya meningkatkan 

produksi maksimal atau bisa juga diartikan bahwa pertanian adalah usaha 

mengelolah lahan potensial untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Mungkin 

dalam sistem pertanian di Indonesia dalam arti sempit menunjuk pada kegiatan 

bercocok tanam.  

Sektor pertanian memegang peran yang sangat penting dari keseluruhan 

perekonomian nasional. Dimana Indonesia mayoritas penduduk hidup dari sektor 

pertanian, terdapat lebih dari 60% penduduk Indonesia yang berdomisili di 

pedesaan dengan pertanian sebagai mata pencaharian utama. Indonesia sebagai 

negara dengan jumlah penduduk keempat tertinggi didunia cukup wajar bila 

ketahanan pangan selalu menjadi fokus perhatian kebijakan pemerintah. Salah 

satu kebijakan pemerintah untuk ketahanan pangan adalah melalui program 

pembangunan pertanian organik, dimana pemerintah memiliki target swasembada 

pangan pada tahun 2007 (Kementrian Pertanian, 2015). 

Pertanian organik didefinisikan sebagai sistem produksi pertanian yang 

holistik dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas 

agro-ekosistem secara alami, teramasuk sistem biologi dan aktivitas biologi tanah. 

Hal yang diperlu ditekankan adalah penggunaan asupan-asupan off-farm dengan 

pertimbangan bahwa setiap sistem perlu beradaptasi di kondisi lokal, dengan 

dilakukan pendekatan budaya, sosial, biologis, dan mekanis dalam pengelolaan 

pertanian.  

Pertanian organik makin banyak diterapkan pada beberapa komoditi 

pertanian, salah satunya adalah padi sebagai komoditi penghasil beras dan sebagai 
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bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Keunggulan beras 

organik adalah sehat, dengan kandungan gizi atau vitamin yang tinggi karena 

tidak menghilangkan lapisan kulit ari secara menyeluruh sehingga beras organik 

tidak tampak mengkilap seperti beras pada umumnya. Manfaat beras organik bagi 

lingkungan, diantaranya sistem produksi sangat ramah lingkungan sehingga tidak 

merusak lingkungan, tidak mencemari lingkungan dengan bahan kimia sintetik 

dan meningkatkan produktivitas ekosistem pertanian secara alami, serta 

menciptakan keseimbangan ekosistem terjaga dan berkelanjutan (Sutanto, 2002). 

Keberlanjutan pertanian organik tidak dapat dipisahkan dengan dimensi 

modal sosial karena didalam pelaksanaan pertanian organik itu perlu kerjasama 

kelompok. Modal sosial dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai dan norma 

informal yang dimilki bersama diantara para anggota suatu kelompok masyarakat 

yang memungkinkan terjadinya kerjasama diantara mereka (Fukuyama dalam 

Mamahit, 2016). 

Modal sosial yang tumbuh pada suatu komunitas yang didasarkan atas 

norma-norma bersama akan sangat membantu dalam memperkuat entitas 

masyarakat tersebut. Modal sosial berbeda dengan bentuk modal-modal yang lain, 

salah satunya adalah kemampuan untuk menciptakan dan mentransfer ide, 

pemikiran, dan sejenisnya. Putnam dalam Kholifah (2016) menyatakan bahwa 

modal sosial yang tinggi akan membawa dampak pada tingginya partisipasi 

masyarakat sipil dalam  berbagai bentuk.   

Modal sosial juga merupakan faktor penting yang perlu dimiliki petani 

untuk melakukan inovasi. Penggunaan teknologi dan pembuatan inovasi dalam 

seluruh rangkaian kegiatan yang pertanian akan lebih efektif apabila dilakukan 

dalam bentuk kelompok dan dilakukan secara kolektif. Tanpa ikatan modal sosial, 

kelompok diantara sesama pelaku pertanian dan pelaksanaan kegiatan ini akan 

sulit dilakukan dimana kerjasama dan kepercayaan diantara para pelaku pertanian 

menjadi hal yang paling utama. Demikian halnya apabila ada rasa percaya antara 

sesama petani dalam pemanfaatan tenaga kerja, maka proses produksi menjadi 

lebih efisien. Jika modal sosial di suatu kelompok atau masyarakat semakin 
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menghilang maka segala macam bentuk kebijakan dari pemerintah dengan tujuan 

ingin menyejahterakan petani akan sulit untuk terealisasikan (Hasbullah, 2006). 

Dengan terbangunnya modal sosial antara kelompok tani akan mampu 

membentuk jaringan serta menopang peningkatan pendapatan bagi masyarakat 

petani di daerah pedesaan serta meningkatkan pendapatan keluarga. Untuk 

membangun kelompok tani dalam masyarakat diperlukan beberapa faktor 

pendukung, salah satunya fungsi dari modal sosial dalam masyarakat yang 

menjadi salah satu komponen penting untuk untuk meningkatkan keikutsertaan 

petani dalam mencapai kehidupan yang baik, karena dalam model ini manusia 

ditempatkan menjadi subyek penting yang menentukan arah penyelenggaraan 

pembangunan. 

 Pembentukan kelompok tani berdasarkan kesamaan kebutuhan merupakan 

faktor penting dalam  pembentukan modal sosial kelompok tani, antara lain 

kerjasama yang terjadi adalah kerjasama untuk meningkatkan kemampuan 

masing-masing anggota dalam berusaha tani maupun agribisnis, rasa saling 

percaya diantara anggota relatif besar demikian juga terhadap penyuluh pertanian 

yang ada, anggota kelompok tani percaya bahwa diskusi yang dilakukan mampu 

memecahkan masalah pertanian yang dihadapi (Situmorang, 2012).  

Peran kelompok tani lebih kepada suatu gambaran mengenai kegiatan-

kegiatan didalam kelompok tani yang dikelola oleh kesepakatan dari setiap 

anggota kelompok tani. Kegiatan yang berada didalam kelompok tani berdasarkan 

jenis usaha, atau unsur-unsur subsitem agribisnis, seperti didalam suatu 

pengadaaan sarana produksi, pemasaran, pengolahan dan sebagaianya. Pemilihan 

didalam suatu kelompok tani ini tergantung kepada suatu kesamaan kepentingan, 

saling percaya, dan keserasian didalam hubungan antar petani, sehingga bisa 

menjadi pengikat untuk lebih kuat dalam kelestarian kehidupan berkelompok, 

dimana tiap anggotanya menjadi lebih merasa memilki kelompok dan menikmati 

suatu manfaat didalam kelompok petani.  

Meningkatnya suatu partisipasi kelompok akan memunculkan peningkatan 

kedinamisan kelompok. kedinamisan kelompok inilah yang akan membuat 

peluang sebesar-besarnya kepada anggota kelompok untuk bekerjasama dan 



4 

 

 

 

berpartisipasi dalam memajukan suatu kelompok yang membuat tujuan yang 

dibuat tercapai. Kelompok tani yang dinamis ditandai dengan adanya interaksi 

didalam kelompok baik itu keluar maupun kedalam guna mencapai tujuan 

kelompok.  

Kelompok tani dibentuk tidak semata-mata untuk usahatani tetapi juga 

dimanfaatkan sebagai wadah dalam membicarakan segala sesuatu yang dihadapi 

oleh masyarakat setempat. Selain membicarakan masalah-masalah dalam dunia 

pertanian, perkeumpulan kelompok tersebut juga dimanfaatkan dalam 

membangun kebersamaan. Ini berarti keberadaan kelembagaan tersebut akan 

membentuk nilai-nilai modal sosial di masyarakat. Masyarakat akan memiliki 

kemandirian dan sudah barang tentu tidak mau tergamang pada pihak lain. 

Kemandirian berarti mandiri dalam pengambilan keputusan dan berani menolak 

segala sesuatu yang membahayakan eksistensinya (Wibowo, 2007).  

Modal sosial dapat dikatakan penting dalam kaitannya dengan kelompok 

tani, hal ini dikarenakan petani harus memiliki modal sosial yang kuat agar bisa 

mencapai apa yang dijadikan tujuan dalam kelompok. Ketika petani memiliki 

modal sosial yang berupa kepercayaan, norma, dan jaringan yang kuat maka 

diharapkan apa yang terjadi dalam kelompok dapat dimanfaatkan dan diselesaikan 

secara bersama-sama dalam kelompok itu sendiri untuk mencapai tujuan. 

Implementasi adanya modal sosial yang kuat seperti kerjasama, simpati, 

hubungan timbal  balik, dan rasa saling percaya. 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu kabupaten di 

Sumatera Selatan yang terbentuk dari pemekaran Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Kabupaten OKU Timur memiliki potensi lahan yang cukup luas, dan juga 

merupakan salah satu daerah penghasil beras terbesar di Sumatera Selatan. Saat 

ini Kabupaten OKU Timur melakukan pengembangan padi organik yang 

merupakan salah satu bentuk pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan dan 

menghasilkan produk yang aman bagi kesehatan. 

Pengembangan padi organik OKU Timur dimulai tahun 2009, sampai saat 

ini terdapat kurang lebih 231,93 hektar lahan yang telah dimanfaatkan untuk 

mengembangkan pertanian organik. Ada 7 (tujuh) kecamatan terbesar yang 
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pemasarannya sudah meluas di OKU Timur bahkan sudah ada yang keluar dari 

Sumatera Selatan. Pengembangan padi organik yang dilakukan masyarakat OKU 

Timur diantaranya bekerjasama dengan pihak pemerintah ataupun swasta dalam 

mempertahankan kualitas produk dan meningkatkan pelayanan sistem jaringan 

kelompok tani di daerah lain. Usaha Gapoktan dan kelompok tani dalam 

mengembangkan padi organik ini diharapkan menjadi produk unggul di OKU 

Timur. Apabila dikelola dengan baik dan benar maka dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani organik di OKU Timur. Di Kabupaten OKU Timur terdapat 

20 Kecamatan dengan jumlah Gapoktan sebanyak 280 dan jumlah kelompok tani 

sebanyak 2.435 dengan jumlah anggota sebanyak 102.705. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Jumlah Gapoktan, Poktan dan Anggota Kabupaten OKU Timur 

Tahun 2019. 

 

No. Kecamatan 
Jumlah 

Gapoktan 

Jumlah 

Poktan 

Jumlah 

Anggota 

1 Martapura 6 33 1.000 

2 Bunga Mayang 8 72 1.728 

3 Jayapura 7 76 2.478 

4 Bp. Beliung 12 76 3.404 

5 Buay Madang 14 119 6.365 

6 Bp. Bangsa Raja 7 69 2.175 

7 Buay Madang Timur 28 244 10.560 

8 Madang Suku I 9 118 4.289 

9 Madang Suku II 18 184 5.392 

10 Madang Suku III 10 130 4.491 

11 Belitang Madang Raya 14 133 6.885 

12 Belitang 20 174 8.860 

13 Belitang II 24 176 6.510 

14 Belitang II 17 163 7.911 

15 Belitang Jaya 13 107 4.004 

16 Belitang Mulya 11 95 3.495 

17 Semendawai Suku III 17 126 8.372 

18 Semendawai Timur 18 149 6.777 

19 Semendawai Barat 13 73 3.340 

20 Cempaka 13 118 4.669 

 Total 280 2.435 102.705 

 Sumber: BPP Sumber Suko Kecamatan Belitang 2020 
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Kecamatan Belitang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten OKU 

Timur yang membudidayakan pengembangan padi organik yang telah 

bersertifikat dan terdapat 2 desa yang sudah menerima sertifikasi beras organik 

pada tahun 2016 diantaranya Desa Sumber Suko dan Desa Triyoso. 

Perkembangan dalam membudidayakan padi organik sampai menjadi beras 

organik bersertifikasi di Kecamatan Belitang tidak terlepas dari peran Gapoktan 

dan Kelompok Tani. Pada kecamatan tersebut terdapat 20 desa dengan 20 

Gapoktan dan jumlah Kelompok tani 174 dengan jumlah anggota 8.860. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Jumlah Gapoktan, Poktan dan Anggota di Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur Tahun 2020. 

 

No. Nama Desa Nama Gapoktan 
Jumlah 

Poktan 

Jumlah 

Anggota 

1 Sumber Suko Sumber Makmur 11 575 

2 Sumber Suko Jaya Sido Rukun 9 373 

3 Sukosari  Mekar Baru 4 184 

4 Sukojadi Melati Jaya 3 131 

5 Sidorahayu Usaha Bersama 14 643 

6 Sukorame Suka Makmur 9 440 

7 Tawang Rejo Tunas Baru 6 416 

8 Gunung Mas Nuju Makmur 5 331 

9 Karang Kemiri Mandiri Sejahtera 16 788 

10 Triyoso Rukun Sejahtera 10 456 

11 Sido Mulyo Tani Mulyo 15 858 

12 Tanjung Raya Karya Bakti 14 669 

13 Gedung Rejo Tani Rejo 7 318 

14 Harjowinangun Tani Berkah 7 526 

15 Pujorahayu Tani Makmur 5 293 

16 Tegal Rejo Harapan Maju 8 316 

17 Gumawang Budidaya Tani 3 117 

18 Sidogede Makmur Tani 9 473 

19 Sido Makmur Tunggal Karya 10 463 

20 Bedilan Karya Nilem 9 409 

 Jumlah  174 8.860 

Sumber: BPP Sumber Suko Kecamatan Belitang Tahun 2020 

 

Kecamatan Belitang terdapat 2 desa yang telah melaksanakan usahatani padi 

organik dan telah mendapatkan sertifikasi padi organik dari Lembaga Sertifikasi 
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Organik (LSO) di Sumatera Barat yaitu Desa Triyoso dan Desa Sumber Suko. Di 

Desa Sumber Suko luas lahan padi organik sebesar 29,87  ha dengan produktivitas 

6,00 ton/ha dan di Desa Triyoso dengan luas lahan padi organik sebesar 11,56 ha 

dengan produktivitas 6,00 ton/ha.  Dalam pengembangan budidaya padi organik 

tidak terlepas dari peran gapoktan dan kelompok tani. Desa Sumber Suko 

memiliki Gapoktan yang bernama Sumber Makmur yang berdiri pada tahun 2008 

dengan 11 kelompok tani yang tergabung, dari 11 kelompok tani yang tergabung 

hanya terdiri dari 2 kelompok tani yang mengusahakan padi organik bersertifikat 

yaitu Kelompok Tani Wono Usaha dan Kelompok Tani Sumber Jaya dengan 

seluruh jumlah anggota 65 petani, dan Desa Triyoso memiliki Gapoktan Rukun 

Sejahtera  yang berdiri pada tahun 2000 dengan 10 kelompok tani, dari 10 

kelompok tani terdapat 1 kelompok tani yang mengusahan padi organik 

bersertifikat yaitu Kelompok Tani Karya Bakti dengan 10 petani. 

Untuk mendapatkan sertifikasi dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) 

terbilang tidak mudah, diperlukannya kerjasama yang solid, hubungan yang baik 

dan kepercayaan antara petani didalam kelompok sehingga untuk mencapai tujuan 

tersebut. Desa Sumber Suko mulai melakukan budidaya padi organik sejak tahun 

2011 dan Desa Triyoso juga mulai melakukan budidaya padi organik sejak tahun 

2014, kedua desa tersebut berhasil mendapatkan sertifikasi organik pada tahun 

2016. Dalam proses mendapatkan sertifikasi peran modal sosial yang tertanam 

diantara petani tersebut sangat penting dalam keberhasilan untuk mencapainya, 

terbukti kedua desa tersebut dalam kurun waktu 5 dan 2 tahun sudah bisa 

mendapatkan sertifikasi organik, proses keberhasilan tersebut merupakan berkat 

kerjasama yang baik dan hubungan modal sosial (kepercayaan, norma sosial dan 

jaringan sosial) yang ada antara petani didalam kelompok. 

Usaha yang dilakukan Desa Sumber Suko dan Desa Triyoso dengan 

Gapoktan masing-masing dalam keberhasilan mendapatkan sertifikasi organik 

tersebut yaitu dalam menentukan jadwal penyebaran benih selalu diadakannya 

musyawarah anggota, melakukan rapat bulanan Gapoktan, mengadakan gotong 

royong secara masal dan memberantas hama, bekerjasama membuat pupuk 

organik sendiri, untuk hasil panen disimpan dan digiling dengan penggilingan 
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khusus padi organik, dan Gapoktan rutin dalam mengikuti pelatihan-pelatihan 

baik tingkat desa, kecamatan, kabupaten maupun provinsi. Untuk mendapatkan 

sertifikasi tersebut modal sosial yang terdiri dari kepercayaan, norma sosial dan 

jaringan sosial yang ada pada petani di dalam kelompok hubungan tersebut harus 

terus berlanjut. Sehingga kerjasama dan hubungan yang baik antara petani akan 

terjalin kuat dalam mencapai keberhasilan untuk terus mempertahankan sertifikasi 

padi organik berkelanjutan. 

Modal sosial yang ada pada kelompok tani yang terdiri dari kepercayaan 

yaitu, saling percaya dengan yang lain dalam kelompok akan memiliki harapan 

yang lebih untuk dapat terus berpartisipasi dalam mencapai tujuan bersama. 

Norma yang ada pada kelompok tani yaitu sekumpulan aturan yang diharapkan 

dipatuhi dan diikuti oleh anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

Jaringan sosial yang ada pada kelompok tani yaitu hubungan yang tercipta antara 

anggota dalam kelompok terdapat ikatan yang saling menghubungkan dalam 

mencapai tujuan bersama. Sehingga peran modal sosial yang terdiri dari 

kepercayaan, norma dan jaringan sosial pada kelompok tani harus terjalin dengan 

kuat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti tertarik untuk penelitian 

berjudul tentang “Peran Modal Sosial Pada Kelompok Tani Padi Organik 

dalam Mendapatkan Sertifikasi Padi Organik di Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang hendak di teliti adalah: 

Bagaimana peranan modal sosial pada kelompok tani padi organik dalam 

mendapatkan sertifikasi padi organik di Kecamatan Belitang OKU Timur. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peranan modal sosial 

kelompok tani dalam mendapatakan sertifikasi padi organik di Kecamatan 

Belitang OKU Timur. 

Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan wawasan akademik bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 

bidang pertanian khususnya Agribisnis. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan dan sebagai syarat menjadi sarjana pertanian di Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

3. Bagi petani, diharapakan dapat bermanfaat dan menjadi informasi 

tambahan dalam mengahadapi permasalahan yang berkaitan dengan modal 

sosial dalam perkembangan padi organik bersertifikat. 

4. Bagi pemerintah dan instansi terkait harus memiliki peran aktif kepada 

petani agar perkembangan padi organik bersertifikat yang dilakukan lebih 

maksimal. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai literatur dan bahan informasi untuk penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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